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HALAMAN MOTO 

 

 ُ ن يكَۡتُمۡنَ مَا خَلقََ ٱللََّّ
َ
ٖۚ وَلََ يََلُِّ لهَُنَّ أ َٰثَةَ قُرُوءٓ  نفُسِهِنَّ ثلََ

َ
بَّصۡنَ بأِ وَٱلمُۡطَلَّقََٰتُ يتََََ

ِ وَٱلَۡۡوۡمِ  رحَۡامِهِنَّ إنِ كُنَّ يؤُۡمِنَّ بٱِللََّّ
َ
َٰلكَِ فِِٓ أ هِنَِّ فِِ ذَ حَقُّ برَِد 

َ
ٱلۡأٓخِرِٖۚ وَبُعُولََهُُنَّ أ

 ٞۗ ِي عَلَيۡهِنَّ بٱِلمَۡعۡرُوفِٖۚ وَللِر جَِالِ عَلَيۡهِنَّ دَرجََة  رَادُوٓاْ إصِۡلََٰحٗاۚ وَلهَُنَّ مِثۡلُ ٱلََّّ
َ
إنِۡ أ

ُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ    ٢٢٨وَٱللََّّ
 

Artinya : wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan 

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. 

dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 

mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak 

yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi 

Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan 
1.228)Baqarah:  -(Al Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     

1 Al-Qur’an Al Karim,  Al-Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 2006), 36. 
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HALAMAN ABSTRAK 

 

NINGTIASH, AULIA FEBRIA. Dosen Pembimbing Moh. Nafik, M. HI dan 

Zakiyatus Soimah, M. H.I. Faktor-Faktor Ketidak Patuhan Seorang Perempuan 

Yang Bercerai Terhadap Persoalan ‘Iddah Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Di Desa Pandankrajan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto). 

Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Kediri, 

2023. 

 

Kata Kunci: Faktor, Iddah, Hukum Islam 

Fenomena yang muncul pada masyarakat di Desa Pandankrajan yakni, 

terdapat wanita yang ditinggal mati suami dan bercerai tidak melaksanakan 

kewajibannya untuk berihdad karena tuntutan pekerjaan dan pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari, juga karena bekal ilmu yang tidak mumpuni. Namun, Islam 

mensyariatkan untuk berkabung selama masa iddah sebagai tanda turut berduka cita 

dan sekaligus menjaga timbulnya fitnah. dalam menjaga timbulnya fitnah, batasan 

atau kadar fitnah yang dimaksudkan adalah, sebatas seseorang yang berkabung 

terhindar dari terjadinya khitbah sebelum masa berkabung usai. Sehingga penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisa alasan responden terhadap aturan iddah dalam 

Hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu memperoleh 

sumber data dari aktivitas menjelankan masa iddah pada responden di Desa 

Pandankrajan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. Lokasi penelitian 

terletak di Desa Pandankrajan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data mengunakan metode berupa 

obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitiannya adalah faktor yang memengaruhi responden tidak 

melakukan iddah dengan benar, diantaranya yaitu: ekonomi yang rendah, lemahnya 

pemahaman ilmu agama, lemahnya tokoh agama Desa Pandankrajan dalam 

mengontrol masyarkat, serta dorongan dari luar atau pengaruh dari lingkungan 

sekitar serta adanya pemahaman tentang iddah yang kurang sehingga responden 

merasa iddah hanya seperti hari-hari biasa. Pandangan Islam terhadap alasan yang 

dikemukaan responden di Desa Pandankrajan bahwa wanita tersebut berkebutuhan 

keluar rumah untuk bekerja bahkan untuk kebutuhan mendesak dimalam hari ia 

boleh keluar dengan catatan bisa pulang dirumah dan bermalam dirumahya sendiri 

kecuali terdapat sebuah ketakutan dirinya dan anak-anaknya. Namun untuk alasan 

refreshing, berbelanja kepasar tetap tidak diperbolehkan karena tidak mendesak 

atau darurat yang tidak dapat dibenarkan oleh syariat Islam. Darurat yang harus 

dihilangkan tersebut dalam rangka memenuhi hal-hal yang bersifat kebutuhan 

primer manusia yang bertitik tolak kepada pemeliharaan lima perkara, yaitu agama, 

jiwa, akal, kehormatan (nasab), dan harta. Sehingga ketika iddah tidak dilaksanakan 

dengan sempurna akan mendapatkan dosa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama 

serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama 

(Bunyi) 

Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah A a ا َ

 kasrah I i ا َ

 dhammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

 kaifa bukan kayfa :  ك يْفَ 

 haula bukan hawla :  ه وْلَ 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْش مْسَ 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ
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ل ة َ  al-falsalah :  ا لْف لْس 

د َ  al-bilādu :  ا لْب لَ 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَََ و  َ  fathahَdan alif, fathah 

dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  dhammah dan ya ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung 

seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah 

dibakukan dalam font semua sistem operasi. 

Contoh : 

اتَ   mâta : م 

م ى  ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ي م 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ا لْ َ ةَ  وْض  طْف الَ ر   : rauḍah al-aṭfâl 

ل ة َ الْف اض  يْن ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْم 

ة َ كْم   al-hikmah :  ا لْح 
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6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن ا  rabbanâ : ر 

يْن ا  najjaânâ : ن ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىَ   .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh : 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

يَ  س   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

وْنَ  ر   ta’murūna : ت امْ 

 ’al-nau : ا لْن وْءَ 

 syai’un : ش يْءَ 

رْتَ   umirtu : ا م 
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8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata 

Haditṡ, sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, 

namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya 

yaitu al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali 

jika merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh : 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

َالله يْن   dînullah   د 

 billâh   ب الله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh : 

َالله َ ة  حْم   hum fî rahmatillâh   ه مَْف يَْر 
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10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 
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